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Abstrak 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan 

siswa SMK Bhakti Paraja Adiwerna materi keselamatan lalu lintas dan marka rambu lalu 

lintas. Pada saat ini banyak anak usia sekolah kurang mengetahui aturan lalu lintas. Menurut 

Lembaga Keselamatan Jalan Dunia  banyak terjadi kecelakaan setiap jam yang dialami anak 

usia sekolah. Berdasarkan hal tersebut tujuan diadakan pengabdian tersebut agar siswa SMK 

bisa lebih memahami rambu dan aturan lalu lintas sehingga bias terhindar dari kecelakaan. 

Metode pelaksanaan dilakukan dalam empat tahap. Koordinasi adalah tahap pertama, pre-test 

adalah tahap kedua, materi dan diskusi adalah tahap ketiga, dan evaluasi adalah tahap 

keempat setelah evaluasi. Dari hasil evaluasi diketahui bahwa diperoleh hasil nilai rata-rata 

88 dari 30 siswa peserta sosialisasi dengan nilai 100 tertinggi dan 70 terendah. Tanggapan 

dari peserta sosialisasi adalah setelah mengikuti sosialisasi mereka jadi mengetahui aturan 

dasar dalam berkendara sesuai dengan undang-undang lalu lintas nomor 22 tahun 2009. 

Selama kegiatan, peserta tetap semangat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh tim 

pengabdian. 

 

Kata kunci— Keselamatan, Lalu Lintas, Marka Jalan, Rambu 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Keselamatan adalah hal yang penting bagi setiap individu, termasuk keselamatan 

bidang transportasi. Ini karena transportasi adalah bagian penting dari kehidupan masyarakat 

dan sangat penting. [1]. Kelompok usia pelajar sekolah adalah yang paling rentan terhadap 

kecelakaan lalu lintas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak sekolah berada di dekat 

jalan raya, dan bahwa siswa tidak tahu tentang keselamatan lalu lintas saat berangkat dan pulang 

dari sekolah. Menurut seminar Asia Pasific Global Road Safety Partnership tahun 2014, 

Lembaga Keselamatan Jalan Dunia (Global Road Safety Partnership) melaporkan bahwa setiap 

hari 700 anak meninggal akibat kecelakaan jalan di seluruh dunia. Ini berarti setiap jam 29 anak 

meninggal karena kecelakaan jalan. Direktorat Jenderal Perhubungan Darat menyatakan bahwa 

kecelakaan lalu lintas adalah penyebab kematian nomor tiga tertinggi di Indonesia, setelah 

stroke dan penyakit jantung. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa pada 

tahun 2030, kecelakaan lalu lintas akan menjadi kecelakaan paling banyak membunuh orang di 

dunia [2]. 

Salah satu faktor penyebab kecelakaan lalu lintas adalah tindakan orang yang 

mengemudi kendaraan mereka. Perilaku pengguna kendaraan di jalan perlu diberikan 

pengetahuan tentang aturan, kondisi, dan teknologi kendaraan yang digunakan oleh pengguna 

kendaraan di jalan. Untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas di ruang lalu lintas jalan, 
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faktor-faktor pengguna jalan yang berkeselamatan sangat penting. Ketidaktahuan pengendara 

sepeda motor menyebabkan peningkatan angka kecelakaan sepeda motor. Jika ini tidak 

ditindaklanjuti segera, risiko kecelakaan akan meningkat[3]. Kendaraan yang paling umum 

adalah sepeda motor, dan pengemudinya sebagian besar tidak mematuhi peraturan lalu-lintas 

[4]. 

Perilaku pengendara sepeda motor sangat memengaruhi keselamatan berlalu lintas. 

Pengetahuan tentang rambu lalulintas adalah komponen indikator perilaku [5]. Faktor manusia, 

kendaraan, jalan, dan lingkungan adalah beberapa faktor yang memengaruhi kecelakaan lalu 

lintas [6]. Faktor penyebab kecelakaan  dijalan  raya  yaitu  manusia dengan  perilakunya yang 

berupa   ketidaksabaran,   adu   kekuatan,   ugal-ugalan   dan   kondisikendaraannya [7]. 

Dikombinasikan dengan peningkatan jumlah Pelajar yang mengendarai sepeda motor adalah 

sumber peningkatan kecelakaan lalu lintas, menyebabkan lebih banyak cedera, luka-luka, dan 

kematian [8]. Proses pembentukan karakter anak saat berkendara sangat dipengaruhi oleh gaya 

pengasuhan orang tua [9]. 

Melalui program Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan trigger dan 

stimulus kepada para pelajar SMK atau sederajat agar memiliki pengetahuan mengenai perilaku 

berkendara sesuai aturan dan standard kendaraan yang berkeselamatan di Jalan. Pada program 

tersebut, diharapkan para pelajar SMK dan sederajat dapat menjadi agen perubahan 

keselamatan jalan raya dan transportasi. Program ini adalah salah satu perwujudan dari RUNK 

LLAJ dan amanat Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Layanan Jalan dan 

Lingkungan [10]. Kegiatan sosialisasi mengenai keselamatan berlalu lintas sesuai aturan dan 

standard kendaraan yang berkeselamatan di jalan dilaksanakan di SMK Bhakti Praja Adiwerna 

jawa tengah. 

 

2. METODE  

 

2.1 Sasaran 

Pada kegiatan “Peningkatan Kompetensi Keselamatan Berlalu Lintas Di Smk Bhakti Praja 

Adiwerna” dengan peserta dari siswa SMK Bhakti Praja Adiwerna. 

 

2.2 Metode Kegiatan 

 

Gambar 1 Metode Kegiatan 
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1. Koordinasi 

Pada tahap pertama adalah melakukan koordinasi ke SMK Bhakti Praja Adiwerna. 

Pada tahap ini melakukan terkait perijinan, kebutuhan yang diperlukan selama pengabdian dan 

jumlah peserta pengabdian 

2.  Pre test 

Saat penyempaian materi dimulai, test ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

siswa sudah memahami materi atau bahan yang diajarkan. 

3.  Materi dan Diskusi 

Sebelum melakukan praktik oleh peserta didik, dilakukan peragaan demoonstrasi 

praktik pembuatan aplikasi sederhana android dengan app inventor2 oleh pengajar/dosen dari 

PKTJ Tegal 

4. Post test / Evaluasi 

Dilakukan Evaluasi oleh pengajar/Dosen pada akhir penyajian materi sosialisasi 

menggunakan akses HP masing-masing siswa. Tujuannya adalah untuk menentukan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki siswa tentang materi sosialisasi yang telah diajarkan. 

 

2.3 Waktu 

Pelatihan dilaksanakan 28-29 September 2022, dengan ketentuan seperti tabel dibawah 

ini: 

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan Pelatihan 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat 

1 Rabu/28 

September 

2022 

08.00 - Selesai Koordinasi Persiapan 

Kegiatan 

SMK 

2 Kamis/29 

September 

2022 

08.00 – 09.00 Pre test Kelas 

09.00 – 12.00 Materi/Diskusi Kelas 

12.00 – 13.00 Post test / Evaluasi Kelas 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Pelatihan dilakukan selama dua hari. Pada hari pertama dilaksanakan 

koordinasi persiapan pelaksanaan pelatihan.  
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Gambar 2 Koordinasi Persiapan Kegiatan 

 

 
Untuk hari kedua sesi 1 dilaksanakan pre test, untuk pelaksanaan pre test dilaksanakan 

di kelas dengan cara siswa menjawab pertanyaan mengenai keselatan lalu lintas melaui link 

yang tersedia melalui hp masing-masing siswa.  

 

 

Gambar 3 Pelaksanaan Pre test 
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Gambar 4 Hasil Pre test 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat hasil dari 30 siswa yang melakukan pre test terdapat 

4 siswa nilai tertinggi adalah 70 dan nilai terendah dua puluh. Dari hasil tersebut nilai rata pre 

test 49 siswa. Berdasarkan hasil pre test pengajar/ dosen bisa menentukan materi/ bahan diskusi 

yang diperlukan oleh siswa. 

 

Untuk hari kedua sesi 2 dilaksanakan materi dan diskusi. Pada pelaksanaan materi hari 

kedua dilakukan dengan meyampaikan materi dan diskusi terkait keselamatan lalu lintas dan 

rambu lalu lintas yang disampaikan oleh pengajar/dosen kepada 30 siswa SMK Bhakti Praja 

Adiwerna. 

 

 

Gambar 5 Pemberian Materi oleh pengajar/Dosen 
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Untuk hari kedua sesi 3 dilaksanakan post test, untuk pelaksanaan post test dilaksanakan 

di kelas dengan cara siswa menjawab pertanyaan mengenai keselatan lalu lintas melaui link 

yang tersedia melalui hp masing-masing siswa. Post test/evaluasi dilaksakan dengan tujuan 

mengetahui sejauh mana materi sosialisasi yang dapat dimengerti oleh siswa. 

 

 
Gambar 6 Siswa melakuakan post test 

 

 
Gambar 7 Hasil Post test / Evaluasi 

 

 
Berdasarkan gambar 6, dapat dilihat hasil dari 30 siswa yang melakukan post test terdapat 

beberapa siswa dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Dari hasil tersebut nilai rata-

rata post test siswa 88. Berdasarkan hasil post test dapat disimpulkan setelah mendapatkan 

materi sosialisasi siswa mendapatkan pengetahuan mengenai keselamatan jalan dan siswa 

mengetahui jenis rambu yang ada. 

 

0 / 100

20 / 100

40 / 100

60 / 100

80 / 100

100 / 100

120 / 100

si
sw

a 
1

si
sw

a 
2

si
sw

a 
3

si
sw

a 
4

si
sw

a 
5

si
sw

a 
6

si
sw

a 
7

si
sw

a 
8

si
sw

a 
9

si
sw

a 
1

0
si

sw
a 

1
1

si
sw

a 
1

2
si

sw
a 

1
3

si
sw

a 
1

4
si

sw
a 

1
5

si
sw

a 
1

6
si

sw
a 

1
7

si
sw

a 
1

8
si

sw
a 

1
9

si
sw

a 
2

0
si

sw
a 

2
1

si
sw

a 
2

2
si

sw
a 

2
3

si
sw

a 
2

4
si

sw
a 

2
5

si
sw

a 
2

6
si

sw
a 

2
7

si
sw

a 
2

8
si

sw
a 

2
9

si
sw

a 
3

0

Hasil Post test/Evaluasi



Jurnal Abdimas PHB Vol 6 No 4 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

1021 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dengan target 30 siswa, kegiatan pengambdian kepada masyarakat di SMK Bhakti 

Praja Adiwerna berjalan dengan baik. Tujuan yang diharapkan tim pengabdian dapat tercapai, 

yaitu meningkatkan pengetahuan terkait keselamatan jalan serta mengetahui jenis-jenis rambu 

lalulintas. Hasil evaluasi pertemuan terakhir menunjukkan hal ini: 30 siswa yang hadir 

menerima nilai rata-rata 88, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Selain itu, 

tanggapan dari peserta sosialisasi adalah setelah menikuti sosialisasi mereka jadi mengetahui 

aturan dasar dalam berkendara sesuai dengan undang-undang lalu lintas nomor 22 tahun 2009. 

Selama kegiatan, peserta tetap semangat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh tim 

pengabdian. 

 

5. SARAN 

 

Di masa mendatang, SMK Bhakti Praja Adiwerna dan tim pengabdian berharap 

hubungan positif ini akan berlanjut dengan kegiatan serupa setiap tahun dan sosialisasi mobil 

listrik. 
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